
KOPERASI “OASE” DITENGAH 
KETIDAKPASTIAN USAHA BUDIDAYA 

PETERNAK MANDIRI 
Oleh : 

SUGENG WAHYUDI 
Ketua Koperasi Ternak Unggas Wirasakti 



Mohammad Hatta 
16 Juli 1966 



Jumlah koperasi aktif  : 125.048 unit 
Jumlah anggota : 22.463.734 orang 



Semua petani di Indonesia 
dianjurkan menjadi anggota 

Koperasi Unit Desa (KUD) 
yang menjamin petani dalam 

meningkatkan produksi di 
segala bidang. Demikian kata 
Presiden pada panen raya di 

Baturaja, Ogan Komering Ulu, 
bersama Ny. Tien Soeharto 

(21/03/1982).  
KOMPAS/JB SURATNO 



Tabel rangking 10 koperasi terbesar di dunia 



MENGAPA KOPERASI PENTING 
BAGI PETERNAK BROILER 



GRAFIK PERKEMBANGAN USAHA AYAM  
2019 – OKTOBER 2020 



 Harga ayam hidup dibawah 
HPP berkepanjangan 

 Harga DOC stabil tinggi 
 Harga pakan stabil tinggi 
 Permintaan turun 
 Pengawasan dan 

pelaksanaan regulasi 
pemerintah lemah 

 Hutang peternak 
bertambah 

 Perlindungan peternak 
mandiri tidak ada 

 Persaingan tidak selevel 
antara peternak mandiri 
kecil, menengah dengan 
perusahaan integerasi 
berskala dunia 

 Peternak bangkrut 





MENGAPA BERKOPERASI  Identitas peternak mandiri 
lebih jelas, karena memiliki 
bentuk badan usaha 

 Bergaining untuk akses ke 
suplier dan akses penjualan 
harga kepasar lebih kuat  

 Akses dukungan modal lebih 
kuat baik berasal dari 
anggota maupun dari 
perbankan 

 Anggota berperan sebagai 
produsen dan konsumen 

 Perlidungan lebih kuat 
karena dilindungi oleh 
regulasi 



TANTANGAN BERKOPERASI 

 Lemahnya kesadaran 
anggota dalam berkoperasi  

 Terbatasnya kemampuan 
profesional dalam 
pengelolaan koperasi 

 Konflik kepentingan antar 
anggota 
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